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Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

ditulis muta’addidah

s

ditulis ‘iddah

I1l. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila dimatikan tulis A

-

fasa ditulis Hikmah

e ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

Loyl da
sl JY\ US ditulis Karamah a]—élllllyd ’

c. Bila Ta' marbiutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah

ditulis t.
D ditulis Zakat al-fitrah
1VV.Vokal Pendek
I I fathah ditulis a
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S kasrah ditulis I

R dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1 FATHAH + ALIF ditulis a
el diflis Jahiliyah

2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
oI ditulis Tansa
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wsS ditulis Karim

4 DAMMAH + WAWU ditulis a
MATI ditulis Furiid
B

V1. Vokal Rangkap

1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
P ditulis bainakum
2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Jg ditulis qaul

VI1I. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

sl ditulis a antum
sl ditulis u’iddat
S oA ditulis la’in syakartum
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan " a/"

ol ditulis al-Qur'in
o ditulis al-Qiyas
stadl ditulis al-Sama’
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
o2 Al 5! ditulis Zawi al-Fumid
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Hierarki bahasa, Unggah-ungguh Berbahasa dan
Etika Sosial dalam Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya
KH Bisri Mustafa. Hierarki bahasa dalam tafsir lokal karya K.H. Bisri Mustafa
ini dapat dijadikan sebagai sebuah metode baru dalam tafsir, khususnya tafsir
Nusantara. Ada empat tingkatan hierarki bahasa dalam tafsir al-Ibriz: (1)
tingkatan ngoko (kasar); (2) tingkatan Madya (biasa); (3) tingkatan Krama
(halus); dan (4) tingkatan krama inggil. Tingkatan ngoko, krama, dan krama
inggil digunakan saat dialog berdasarkan strata sosial, misalnya antara yang
mulia dan yang hina, antara Allah dan rasul, Fir’aun dengan nabi Musa, Allah
dengan nabi Musa , nabi Musa dengan nabi Khidir, Maryam dengan malaikat,
dan nabi Isa dengan kaumnya. Pada tingkatan madya, Bisri Mustafa menafsirkan
ayat menggunakan gaya bahasa yang biasa-biasa saja. Artinya, bahasa tersebut
memang sudah lumrah dan dipahami oleh semua kalangan masyarakat Jawa, baik
dalam bentuk penjelasan ayat atau dialog, misalnya dialog antara ahli surga
dengan ahli neraka.

Unggah-ungguh bahasa yang terkandung dalam tafsir al-Ibriz yang
sebegitu indah dan kaya rasa, implementasi secara sungguh-sungguh dapat
dijadikan kontrol sosial yang efektif. Di zaman yang seperti ini ketika tatanan,
sopan santun terkesan diabaikan, implementasi nilai unggah-ungguh berbahasa
Jawa dan unggah-ungguh itu sendiri bisa menjadi jawaban dan memberikan
jawaban. Penggunaan unggah-ungguh berbahasa Jawa  dalam kehidupan
bermasyarakat juga termasuk ikut menjaga tetap terjaganya budaya jawa yang
luhur. Penggunaan unggah-ungguh berbahasa mengandung pelajaran yang sangat
penting yaitu fafa kerama, atau sopan santun. Bentuk dari sopan santun bisa
bermacam-macam seperti sifat/watak andhap asor, halus dalam bertutur kata,
berkomunikasi dengan bahasa yang komunikatif dan tidak terkesan menggurui.

Etika sosial adalah bagian dari etika yang berfungsi untuk merefleksikan
perbuatan manusia serta menilai baik buruknya perbuatan manusia. Etika sosial
yang berfungsi agar siapa yang berbicara dan diajak bicara atau berkomunikasi
benar-benar diperhatikan dalam tafsir al-Ibriz. Bisri Mustafa yang kedudukan
beliau sebagai seorang kiai pesantren, birokrat, dan ulama, membuat karyanya
sangat layak dikaji dan ditulis lebih dalam.

Penelitian ini termasuk penelitian /ibrary research atau kepustakaan yang
menggunakan metode deskriptif-analitis-kritis. Sesuai dengan pokok bahasan
yang dikaji. Maka sumber utama dalam penelitian ini adalah buku tafsir al-Ibriz
karya Bisri Mustafa. Sedangkan yang menjadi sumber sekundernya adalah buku-
buku yang membahasa tentang unggah-ungguh bahasa, hierarki bahasa, adat
kebiasaan orang Jawa dan buku mengenai etika sosial. Data ini diharapkan dapat
menjadi pisau analisis untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif.
Adapun hasil penelitian ini yaitu : Pertama, hierarki bahasa serta pilihan bahasa
yang digunakan dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz
Karya KH Bisri Mustafa benar—benar mencerminkan keindahan pemilihan

XVi



bahasa. Kedua, Unggah-Ungguh Berbahasa dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li
Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH Bisri Mustafa membangun konsep
sopan santun baru dalam berbahasa. Bisri Mustofa menggunakan kaidah-kaidah
unggah-ungguh berbahasa dengan cerdas sehingga kesan yang dibangun
dalamnya benar-benar seperti mengalir sesuai dengan tatanan masyarakat yang
berlaku. Ketiga, Etika sosial berbahasa dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifah
Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH Bisri Mustafa menjadi bumbu yang paling
menarik dalam tafsir ini. Etika sosial dalam berbahasa dalam tafsir ini
mengajarkankan bahwa berbicara sopan saja tidak cukup bila tidak disertai
dengan proses komunikasi yang baik. Secara umum hierarki bahasa, unggah-
ungguh berbahasa dan etika sosial dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir
Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH Bisri Mustafa sudah mencerminkan keluhuran
budaya jawa yang adiluhung, mengedepankan endahing raos dan adining suraos.
Secara pragmatis kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz
Karya KH Bisri Mustafa menambah dan memperkaya penafsiran yang sudah ada
dengan model baru sehingga berkontribusi dalam meningkatkan mutu
masyarakat khususnya masyarakat jawa dalam memahami Al-Qur’an.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz merupakan
salah satu maha karya K.H Bisri Mustafa. Kitab tafsir dengan entitas lokal
berbahasa Jawa. Kekayaan budaya Jawa diekspos secara mendalam dan
diimplementasikan dalam menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an. K.H Bisri Mustofa

dalam tafsir ini mampu mendekatkan kandungan ayat dengan para pembaca.

Al-Qur’an memiliki sifat yang shalih Ii kulli zaman wa makan, senantiasa
kontekstual dalam setiap zaman dan tempat.! Al-qur’an juga merupakan sumber
tasyri’ pertama bagi umat nabi Muhammad. Kebahagian mereka bergantung pada
pemahaman maknanya, pengetahuan akan rahasia-raahasianya, dan pengamalan
atas kandungannya.” Demi menggali makna-makna yang terkandung di
dalamnya, upaya penafsiran al-Qur’an telah berlangsung dari awal telah
diwahyukan hingga saat ini. Setiap saat pasti ada hasil kajian tafsir yang muncul
dari orang-orang yang terketuk hatinya untuk mendalami dan menggali
kandungan kitab suci al-Qur’an.” Tafsir yang lahir lantas memiliki corak dan
pemikiran yang fariatif sesuai kodisi pengarang dan latar belakang sosial-politik

dan sosial-budaya saat itu.

! Farid Esack, Samudera Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press, 2007),35-59.
> Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ukim al-Qur'an, (Terj. Studi Hmu- Ilmu Al-
Qur’an), Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007, 455.

’ Hamdani Anwar, “Potret Tafsir Kontemporer Indonesia” dalam Sahiron Syamsuddin,
dkk., Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya, Yogyakarta: Islamika, 2003,247.



Keragaman dalam menafsirkan al-Qur’an merupakan suatu keniscayaan
yang tidak bisa dihindari. Hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan ilmu
yang dipandang sebagai ilmu bantu bagi Ulumul- Qur’an, seperti linguistik,
hermeneutika, sosiologi, antropologi, ilmu komunikasi, dan lainnya.4 Karena itu,
upaya di kalangan umat Islam untuk memahami dan mengungkap makna al-
Qur’an selalu muncul ke permukaan selaras dengan kebutuhan dan tantangan
yang mereka hadapi pada zaman masing-masing. Muncullah dengan demikian
berbagai bentuk tafsir yang baragam dengan metode penafsiran yang berbeda
pula sesuai orientasi dan urgensinya sehingga hal ini juga tidak pernah lepas dari
konteks kebudayaan setempat yang melingkupi lahirnya sebuah karya tafsir.’
Karena itulah, tafsir dapat dikatakan sebagai respons sosial masyarakat yang

berkembang saat itu.

Dalam perjalanannya, aktivitas menafsir al-Qur’an ini memunculkan
“warna-warni” corak dan ragam yang variatif. Di sana muncul tafsir yang lebih
bernuansa fikih, maka disebut tafsir fighi. Ada tafsir yang filosofis, maka
dinamai tafsir falsafi. Ada yang aksentuasinya menafsirkan secara sufistik,
disebut tafsir sufi. Yang berkencenderungan menafsirkan dengan nuansa ilmiah
dinamai tafsir ilmi. Kemudian juga yang kental dengan analisis sastrawi disebut

tafsir adabi. Demikian variasi terus mengelompok dalam kategori-kategori.

* Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian Dalam Studi Al-Qur’an dan Hadis",
Kata Pengantar dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Yogyakarta:TH-Press,
2007, xi.

> Hidayatul Fitriah, “Studi Kritik Karakteristik Kedaerahan Tafsir Al-Ibriz karya Bisyri
Moustata Rembang”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Suna Kalijaga, Yogyakarta, 1999, 1.



Fenomena ini selanjutnya dikaji dalam disiplin ilmu yang disebut “Madzahib at-

Tafsir”.®

Tata cara penyajian juga tidak kalah variatifnya. Pilihan ini adalah
wilayah kreatif mufassir. Sebanyak apa wujud kreatifitas tersebut sebanding
dengan jumlah ide kreatif di kepala para mufassir. Ada yang dikemas dalam
rubrik koran yang selalu terbit setiap hari. Ada yang menyajikannya secara
tematik, seperti gaya Quraish Shihab. Ada yang sifatnya menafsirkan utuh 30
juz, urut dari juz pertama hingga terakhir. Bentuk ini bisa terbagi menjadi dua
model. Ada yang penjelasannya global, yang disebut dengan tafsir ijmali seperti
Tafsir Jalalain, dan ada juga yang penjelasannya panjang-lebar, disebut dengan
tafsir tahlili seperti Tafsir al-Kassyaf. Ada juga yang menafsirkan utuh 30 juz,
tapi urutan ayat yang ditafsirkan tidak zartib mushafi (sesuai dengan sistematika
mushaf al-Qur’an), melainkan berdasarkan tartib nuzuli (urutan ayat dalam

penurunan kewahyuannya), seperti yang dilakukan oleh Abid al-Jabiri.

Di Indonesia sendiri, ragam diversitas aktifitas menafsirkan al-Qur’an
juga sangat menarik. Howard Federspiel melalui buku Kajian al-Qur’an di
Indonesia memotret upaya memahami al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. Islah
Gusmian melanjutkan kajian ini dengan sistematisasi yang lebih detail. Salah
satu tema menarik di dalam buku Khazanah Tafsir Indonesia milik Islah adalah

saat mendiskusikan geliat penulisan tafsir al-Qur’an di Indonesia. Lebih

5 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran TafSir, Madzahibut Tafsir dari Periode Klasik hingga
Kontemporer, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005). Juga dalam kajian yang lebih ekstensif dari
sudut outsider seperti Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik HIngga Modern, (Y ogyakarta:
ElSaq, 2006)



khususnya pada tema “Bahasa Melayu-Jawi dalam Penulisan Tafsir di

7
Nusantara”.

Masalah bahasa dan pilihan aksara yang digunakan dalam menulis tafsir
menjadi hal yang unik di Indonesia ini. Hari ini kita hampir menemukan karya
tafsir selalu ditulis dalam bahasa Indonesia dan aksara roman, semisal karya
tafsir yang disusun oleh A. Hassan, Mahmud Yunus, TM. Hasbi Ash-Shiddiqiy,
Hamka, atau Moh. Quraish Shihab dengan tafsir A/-Misbah-nya.. Pada periode
awal, karya tafsir di Nusantara banyak disusun dalam bahasa Melayu-Jawi,
dengan aksara Arab pegon. Beberapa yang tergolong demikian antara lain:
Tarjuman al-Mustafid karya Abdurrauf al-Sinkili, atau Kitab Fara’id al-Qur’an

dan Tafsir Surah al-Kahfi.

Beberapa periode berikutnya, model kemasan tafsir ini kurang popular,
karena bahasa dan aksaranya yang terbatas pada kalangan tertentu saja. Era
penjajahan Belanda semakin menegaskan ketidak populeran tersebut dengan
mengenalkan aksara roman. Pergeseran pemilihan aksara ini mempengaruhi para
mufassir dalam menyajikan penafsirannya. Jika awalnya banyak tafsir ditulis
dalam bahasa daerah dan aksara Pegon, maka setelah pergeseran ini, bahasa
daerah masih dipakai, tapi aksara yang digunakan adalah roman, tidak lagi
pegon. Ada negosiasi sosial-budaya dalam konteks ini. Keterpengaruhan ini bisa
dilihat dalam karya TafSir al-Qur’an Suci Basa Jawi atau Iklil Ii Ma’ani at-Tanzil

karya KH. Misbah Zainul Mustafa.

" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi,(Jakarta
Selatan: Teraju, 2003),61-64.



Satu karya tafsir yang menarik untuk diperhatikan adalah tafsir A/-/briz
yang disusun oleh KH. Bisri Mustofa.® Uniknya terletak pada gaya penyajiannya
yang masih mempertahankan gaya lama. Bahasanya menggunakan bahasa daerah
Jawa, dengan aksara Arab Pegon dan penggunaan unggah-ungguh dalam
penyajian bahasanya. Pilihan ini tentu satu diferensiasi di tengah arus romanisasi

dan pembahasa-Indonesia-an karya-karya tafsir yang ada.

Di antara yang menjadi perhatian khusus penulis tentang tafsir Al-Ibriz
yakni pertamastafsir ini memiliki keunikan yang penulis rasa layak untuk
dipublikasikan kepada khalayak, di antaranya yang penulis sorot yaitu
penggunaan tingkatan bahasa tafsir al-Ibriz. Ada semacam hirarki berbahasa
yang tingkat kehalusan dan kekasaran diksinya sangat tergantung pihak-pihak
yang berdialog. Ini kekhasan tersendiri dari bahasa jawa, yang tidak dimiliki
karya-karya tafsir lainnya. Beliau di dalam tafsirnya menggunakan tiga hirarki
bahasa jawa yaitu ngoko, madya dan kromo.” Kedua, Unggah- ungguh bahasa
yang terkandung dalam Tafsir Ibriz yang sebegitu indah dan kaya rasa. Dan
tentunya hal tersebut tidak bisa lepas dari sosok Bisri Musthofa. Ketiga, Etika
sosial yang berfungsi agar siapa yang berbicara dan diajak bicara atau
berkomunikasi benar- benar diperhatikan dalam tafsir al- Ibriz. Bisri Mustofa
yang kedudukan beliau sebagai seorang kiai pesantren, birokrat, dan ulama,

membuat karyanya sangat layak dikaji dan diulas lebih dalam.

¥ Bisri Mustofa, A/-Ibriz li Ma’rifati Tafsir al-Qur’an al-Aziz bi al-Lughah al-Jawiyah,
Kudus: Menara Kudus(Rembang: Menara Kudus, 1959), jilid 1, 1.

? Samsul Munir Amin (2008), Karomah Para Kiai, (Yogyakarta ; Pustaka Pesantren), .42



Salah satu contoh yang bisa diambil dari penggunaan unggah-ungguh
dalam tafsir al-Ibriz adalah deskripsi dialog antara Allah dengan Nabi Zakaria
(Surah Maryam/19: 8-9), dalam penafsiran ayat tersebut oleh Bisri Mustofa,
disajikan bahasa Jawa dengan menampilkan dua tingkatan ngoko dan krama.
Kategori ngoko bisa dilihat misalnya pada frase ora rupo opo-opo (tidak berupa
apa-apa) dan ora biso guneman karo menungso (tidak bisa bercakap-cakap
dengan manusia selama tiga malam), sedangkan kategori krama terlihat misalnya
pada frasa kados pundi sagetipun gadah anak (bagaimana saya punya anak),
Zulkarnain dengan masyarakat lemah (Surah Al-Kahf/18: 93-94), dalam
penafsiran ayat tersebut oleh Bisri Mustofa, disajikan dengan bahasa Jawa pada
tinggkatan krama. Hal itu terlihat, misalnya dari penggunaan “saestu’ yang
padanan katanya dalam tingkatan ngoko adalah “tenanan/tenan”. Inilah unggah-
ungguh dalam bahasa Jawa, dimana orang dengan strata sosial lebih rendah mesti
menggunakan bahasa yang lebih halus ketika berbicara dengan orang yang

berasal dari strata diatasnya.
Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, tesis yang ditulis ini
difokusikan pada tafsir ayat-ayat tentang hierarki Bahasa, unggah-ungguh
berbahasa dan etika sosial dalam tafsir al-Ibriz karya Bisri Mutafa. Untuk lebih

jelasnya, peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hierarki bahasa Jawa, unggah-ungguh berbahasa serta etika

sosial menjadi bagian dari kekayaan yang ada dalam tafsir al-Ibriz?



2. Bagaimana implementasi hierarki bahasa, unggah-ungguh bahasa dan

etika sosial yang digunakan oleh Bisri Mustofa dalam tafsir al Ibriz?

C. Tujuan Penelitian dan manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat

penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan hierarki bahasa Jawa, unggah-ungguh berbahasa serta etika
sosial dalam tafsir al-Ibriz
2. Menjelaskan implementasi hierarki bahasa, unggah-ungguh bahasa dan

etika sosial yang digunakan oleh Bisri Mustofa dalam tafsir al- Ibriz.

D. Kajian Pustaka

Islah Gusmian dalam buku Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika
hingga Ideoogi, yang memberikan klasifikasi-klasifikasi secara sistematis.
Tafsir al-Ibriz menjadi salah satu tafsir yang juga masuk dalam penelitian buku ini
meskipun esensi dari lokalitas jawa yang menjadi identitas tafsir al-Ibriz kurang
terangkat. Hanya, porsinya sangat singkat saja, mengingat ada sekitar 23 karya
tafsir lain yang juga menjadi obyek kajian buku ini. Keberhasilan buku ini
mengungkap tema-tema yang diangkat karya tafsir Indonesia yang terkait dengan
wacana yang berkembang di Indonesia. Tema-tema, seperti teologi kebebasan

manusia, hubungan sosial antar umat beragama, kesetaraan jender, dan tasawuf



merupakan tema-tema dominan dalam karya tafsir di Indonesia dasawarsa 1990-

10
an .

Syamsul Munir Amin dalam bukunya yang berjudul Karomah Para Kyai,
buku ini menjelaskan keunikan-keunikan para kyai indonesia, diantaranya
mengungkap sisi lain pengarang tafsir Al-Ibriz yaitu KH.Bisri Mustafa'l.
Penjelasan buku ini mengungkapkan KH. Bisri Mustofa secara personal dengan
segala kelebihannya. Tafsir al Ibriz dalam buku ini tidak nampak terlihat dengan

jelas dan hanya terbaca sekilas saja

Badiatul Rozikin DKK, 707 Jejak Tokoh Islam Indonesia, dalam buku ini
menjelaskan pula tentang sepak terjang KH.Bisri Mustafa dan tentang sekelumit

kisah proses kreatifitas beliau dalam menghasilkan karya-karya monumental'®.

Moh Said, dalam bukunya yang berjudul Etika masyarakat Indonesia,
yang diterbitkan di Jakarta oleh Pradya Pramitha, buku ini penulis ambil sebagai
salah satu rujukan referensi karena di dalamnya menjelaskan tentang etika, sikap

dan prinsip kerukunan orang Jawa'’.

Frans Magnis Suseno, dalam bukunya yang berjudul Etika Jawa Sebuah

Analisa falsafi tentang kebijaksanaan hidup Jawa, buku ini juga menjadi salah

19 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi,(Jakarta
Selatan: Teraju, 2003), 61-64.

1 Samsul Munir Amin (2008), Karomah Para Kiai, (Yogyakarta ; Pustaka Pesantren), 42

"2 Badiatul Rojiqin, dkk. Menelusuri Jejak, Menguak Sejarah, 101 Jejak Tokoh Islam
Indonesia, (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 115.

3 M.Said, Etika Msyarakat Indonesia (Jakarta:Pradya Pramita,1976),23.



satu rujukan penulis karena buku ini menjelaskan tentang unggah-ungguh bahasa

jawa secara komprehensif'*.

Cliffrord Geertz, Abangan santri Priyayi dalam masyarakat Jawa, yang
diterbitkan di Jakarta oleh Dunia Pustaka Jaya, penulis sengaja mengambil buku
karya Cliffrord Geertz ini penulis ambil sebagai salah satu rujukan referensi
karena di dalamnya menjelaskan tentang pengertian dan tatanan unggah-ungguh

dalam tradisi jawa'.

Maryono Dwiraharjo, Bahasa Jawa Krama, yang diterbitkan di Surakarta
oleh Yayasan Pustaka cakra, didalamnya di jelaskan unggah-ungguh dalam aspek
berbahasa dan dalam aspek pergaulan, di dalmnya juga di jelaskan tentang
tingkatan bahasa yang di gunakan oleh orang jawa yaitu ; ngoko, madya, krama

dan krama inggil”®.
E. Kerangka Teoritik

Tafsir al-Ibriz merupakan salah satu jawaban atas kebutuhan akan
pemahaman kandungan al-Qur’an sesuai lokalitas berbasih bahasa daerah yaitu
bahasa Jawa'’.  Langkah penyusunan penafsiran ini adalah dalam rangka

mengambil langkah yang tepat agar al-Qur’an lebih mudah difahami dan

'* Frans Magnis suseno, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa (Jakarta: PT. Gramedia, 1985),60.

" Clifford Geertz, Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: PT.Dunia
Pustaka Jaya , 1983),326.

' Maryono Dwiraharjo, Bahasa Jawa Krama (Surakarta: Yayasan Pustaka Cakra, 2001),

67.

"7 Ridhoul wahidi, Hierarchical language in the interpretetation of al ibriz li ma’rifah
Tafsir Al Qur’an Al Aziz by K.H Bisri Mustofa, Shuhuf, Vol 8. No 1, Juni 2015
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disampaikan kepada masyarakat. Secara umum, bisa disepakati bahwa mayoritas
penduduk Indonesia adalah masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa. Dari ujung

ke ujung sebagian menggunakan bahasa Jawa bahkan di luar Jawa sekalipun.

Dalam kajian tafsir, pada awalnya pesantren-pesantren di Jawa lebih
banyak menggunakan tafsir berbahasa Arab seperti tafsir Jalalaiin, tafsir al- Munir
dan tafsir-tafsir yang lain. Pada perkembangannya, kajian tafsir berkembang dan
bergeser sedikit demi sedikit. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya tafsir lokal
seperti tafsir al-Ibriz yang dikaji secara luas didalam pesantren-pesantren dan

majlis-majlis pengajian umum.

Terdapat beberapa alasan yang membuat tafsir al- ibriz ini menarik untuk
dikaji. Pertama, tafsir ini memiliki karekater yang unik menyangkut penafsiran yang
menggunakan bahasa jawa dan hierarki bahasanya. Kedua, unggah-ungguh bahasa
yang termuat dalam hierarki bahasa menjadikan perpaduan antara keindahan
bahasa dan rasa bahasa yang terkandung didalamnya. Ketiga, secara etika sosial
mendudukkan dan kedudukan setiap personal yang berkomunikasi secara sosial
menjadikan komunikasi yang dilaukan tetap bicara dan komunikatif. Ketiga hal
tersebut menjadi semakin menarik untuk dikaji, dianalisis sesuai penempatannya

masing- masing.

F. Metode Penelitian

Aspek metodologis menjadi bagian yang sangat penting dalam setiap penelitian

ilmiah. Maka dari itu sebuah penelitian dituntut untung menggunakan metode yang
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jelas dan sisitematis. Dengan perangkat metodologis, penelitian dapat fokus dan
mengaraahaakaan kepada hasil penelitian yang baik. Adapun yang dimaksud dengan
metode di sini adalah cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran

penelitian yang bersangkutan.'®

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian /ibrary research atau kepustakaan yang
menggunakan metode deskriptif-analitis-kritis. Dalam proses pengumpulan data,
peneliti mendapatkan data dari penelusuran kepustakaan berupa buku, jurnal
ilmiah, dan tulisan-tulisan yang terkait dengan tema pembahasan. Baik yang
berasal dari sumber utama (primary sources) maupun sumber pendukung
(secondary sources).

Sesuai dengan pokok bahasan yang dikaji. Maka sumber utama dalam
penelitian ini adalah buku tafsir al-Ibriz karya Bisri Mustafa. Sedangkan yang
menjadi sumber sekundernya adalah buku-buku yang membahasa tentang
unggah-ungguh bahasa, hierarki bahasa, adat kebiasaan orang Jawa dan buku
mengenai etika sosial. Data ini diharapkan dapat menjadi pisau analisis untuk

mendapatkan pemahaman yang komprehensif.

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data diambil dari dua sumber, data primer dan data sekunder. Data primer

yakni tafsir al-Ibriz. Data sekunder, yaitu data penunjang yang bisa digali

18 Koentjaraningrat, metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:Gramedia, 1997), 7.
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datanya untuk membantu peneliti dalam proses penelitian. Penulis menggunakan
karya-karya baik itu berupa buku, jurnal maupun artikel, literature yang
berhubungan dengan unggah-ungguh , hierarki bahasa dan etika sosial dalam

tafsir al-ibriz

3. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara menyeleksi data primer dan data
sekunder kemudian mengklasifikasikan berdasarkan bahasan pokok maupun
sub-bahasan. Selnjutnya. Hasil klasifikasi tersebut dianalisis dengan teknik
penulisan deskriptif dan memberikan penafsiran serta kesimpulan terhadap

hasil analisis.

G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penulisan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika
sebagai berikut.

Bab I adalah pendahuluan yang secara umum mendeskripsikan latar
belakang penulisan dan pembatasan dalam penulisan ini, meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan.

Bab II menjelaskan tentang pengertian hierarki bahasa, wunggah-ungguh
dan etika sosial dalam tatanan tradisi jawa, adapun cakupan dalam bab ini

meliputi : pengertian hierarki bahasa Jawa, pengenalan unggah-ungguh,
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pengertian unggah-ungguh, ragam unggah-ungguh dalam beberapa aspek,

pengertian etika sosial, penggunaan etika sosial dalam berbahasa dan pergaulan.

Bab III menjelaskan terlebih dahulu biografi dari pengarang tafsir al-
Ibriz yakni Bisri Mustafa dan tafsir al-Ibriz, adapun sub bab yang terdapat dalam
bab ini diantaranya mencakup : Biografi Mustafa Bisri, Pendidikan, Karya-karya
Mustafa Bisri, seputar tafsir al-Ibriz , sejarah penyusunan tafsir al-Ibriz,
sistematika tafsir al-Ibriz, metode dan corak tafsir al-Ibriz, dan referensi sumber

tafsir al-Ibriz.

Bab IV jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalam rumusan
masalah dibab pertama: pembahasan mengenai: gambaran hierarki bahasa,
unggah- ungguh berbahasa dan etika sosial dalam tafsir al-Ibriz” dan analisa
hierarki bahasa, unggah-ungguh berbahasa dan etika sosial yang uraiannya
langsung penulis tujukan pada ayat-ayat yang di dalamnya terdapat unggah-
ungguh.

Bab V adalah penutup yang merupakan bab terakhir dalam tesis ini.
kesimpulan dan saran yang direkomendasikan penulis untuk meneliti selanjutnya

dijelaskan pada bab ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tafsir Al-Ibriz li Ma‘rifah Tafsir Al-Qur’an al-Aziz karya K. H. Bisri
Musthofa merupakan tafsir lokal berbahasa Jawa. Setiap tafsir lokal memiliki
karakteristik yang berbeda satu dari lainnya. Salah satu karakter khas yang
dimunculkan dalam tafsir ini adalah hierarki bahasa, suatu kekhasan yang dapat
dijadikan sebagai metode baru dalam sebuah tafsir. Ada empat tingkatan hierarki
bahasa dalam tafsir ini: ngoko, madya, krama, dan krama inggil. Penggunaan ting-
katan bahasa yang berbeda dalam tafsir Al-Ibriz sebagai metode baru dalam
penafsiran Al-Qur’an dapat digunakan sebagai cara yang memudahkan pembaca
untuk memahami dan mengungkap maksud ayat.

Hierarki bahasa tersebut digunakan dan disesuaikan saat menafsirkan
suatu ayat Al-Qur’an. Contoh-contoh sebagaimana tersebut (dialog antara yang
mulia dan yang hina, antara Allah dengan rasul, Firaun dengan Nabi Musa, Allah
dengan Nabi Musa, Nabi Musa dengan Nabi Khidir, Maryam dengan Malaikat,
Nabi Isa de-ngan kaumnya) hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak contoh
bagaimana K. H. Bisri Musthofa mampu mendekatkan kandungan ayat dengan
para pembacanya.

Dengan menggunakan unggah-ungguh bagi masyarakat Jawa dalam
berbahasa akan banyak sekali segi positifnya, seperti: dengan menggunakan
ajaran-agjaran dari unggah-ungguh, hierarki bahasa dan etika sosial dapat

menumbuhkan rasa saling menghormati, saling mengasihi, dan saling menghargai
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satu dan lainnya. Sehingga hilanglah berbagai konflik yang terjadi didalam
bermasyarakat, menciptakan perdamaian dan ketentraman.

Pembahasan diatas merupakan sebagian dari ajaran yang diajarkan dalam
penerapan unggah-ungguh, hierarki bahasa, dan etika sosial dalam tafsir al-Ibriz
karya Bisri Mustafa menjaga kerukunan dan ketenraman.

Terdapat 3 hal menarik dari hasil penelitian ini yaitu : Pertama, hierarki
bahasa serta pilihan bahasa yang digunakan dalam Tafsir Al-Ibriz 1i Ma’rifah
Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH Bisri Mustafa benar — benar mencerminkan
keindahan pemilihan bahasa. Kedua, Unggah-Ungguh Berbahasa dalam Tafsir
Al-Tbriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH Bisri Mustafa
membangun konsep sopan santun baru dalam  berbahasa. Bisri Mustofa
menggunakan kaidah-kaidah unggah-ungguh berbahasa dengan cerdas sehingga
kesan yang dibangun dalamnya benar-benar seperti mengalir sesuai dengan
tatanan masyarakat yang berlaku. Ketiga, Etika sosial berbahasa dalam Tafsir
Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH Bisri Mustafa menjadi
bumbu yang paling menarik dalam tafsir ini. Etika sosial dalam berbahasa dalam
tafsir ini mengajarkankan bahwa berbicara sopan saja tidak cukup bila tidak
disertai dengan proses komunikasi yang baik. Secara umum hierarki bahasa,
unggah-ungguh berbahasa dan etika sosial dalam Tafsir Al-Ibriz 1i Ma’rifah
Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH Bisri Mustafa sudah mencerminkan
keluhuran budaya jawa yang adiluhung, mengedepankan endahing raos dan
adining suraos. Secara pragmatis Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-

Aziz Karya KH Bisri Mustafa menambah dan memperkaya penafsiran yang
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sudah ada dengan model baru sehingga kontribusinya dalam meningkatkan mutu
masyarakat khususnya masyarakat jawa dalam memahami Al-Qur’an
. Saran

Penulis menyadari bahwa penyususnan tesis ini masih jauh dari kata
sempurna. Masih banyak kekurangan yang sekiranya dapat dilengkapi dan
disempurnakan oleh peneliti selanjutnya yang berkompeten serta mempunyai
minat mengkaji tafsir al-lbriz. Hal ini disebabkan keterbatasan penulis baik
secara kemampuan maupun referensi buku. Mengingat tafsir al-Ibriz masih
menjadi sumber yang masih jarang digunakan dalam pembahasan, padahal
didalamnya masih banyak lagi ajaran-ajaran yang perlu dibahas dan dipraktekan

dalam kehidupan sehari-hari.

Kajian terhadap unggah-ungguh tafsir al-Ibriz khususnya di Indonesia
dirasa masih minim. Dengan demikian, penulis berharap kepada para peneliti
selanjutnya untuk lebih bersungguh-sungguh dalam mengkaji tafsir ini. menurut
penulis dalam tafsir ini masih terdapat beberapa hal menarik untuk bisa dijadikan
bahan penelitian. Dibagian-bagian tertentu dalam tafsir ini masing menggunakan
tingkatan bahasa dan pemilihan bahasa yang belum pas dan tentunya ini menarik.
Untuk itu semoga ke depan detail- detail yang belum sesuai bisa diteliti sehingga
jelas latar belakang pemilihan kata yang digunakan dalam tafsir ini. Semoga

karya ini bermanfaat bagi para pembacanya.
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(97)

Apa ahli desa ora kuatir tumekane siksa, ana ing wektu
mbengi sajerone dheweke padha turu? (sajerone
padha talumpe)

(98)

Utawa apa ahli desa ora kuatir katekanan siksa ana ing
wektu rina, sajerone dheweke padha lelahanan?

(99)

Apa ahli desa ora kuatir ketipu saking penglulune Allah
Ta'ala? Ora kuatir saking tipu penglulune Allah Ta'ala,
kejaba golongan kang padha kapitunan.

(100)

Apa ora pertelo tumrap wong-wong kang padha maris
manggon ana ing bumi, sawise rusake ahli desa kang

ndingin-ndingin? Apa ora terang tindakane Allah
Ta'ala. fya iku mer.awa Allah Taala ngersakake sawektu-

| wektu, mesthi kuasa nyiksa wong-wong mau sebab

dosa-dosane. (dhasar wong atos atine. Wus diparingi
conto-conto meksa ora padha gelem ngalap ngibarat)
Pancene Allah Ta'ala wus nyiking (matreni) atine. Dadi
dituturi mumbluk muruh. Meksa ora padha krungu
(ora padha angen-angen marang pituture).

(101)

Desa-desa (negara) kang wus kasebut mau, iku desa-
desa bersejarah. Ingsun nyritakake marang sira,
sekedar cerita-ceritane. Ahli-ahline desa mau wus
padha katekanan utusan-utusane Pangeran. Kanthi
gawa pertandha-pertandha kabeneran. Nuli ahli-ahli
desa iku ora padha gelem ngimanake dhawuh-dhawuh
kang maune padha digorohake, nanging malah
andadra dlurung. Ora beda kaya anggone Allah Ta'ala
nyiking atine ahli-ahline desa-desa mau. Uga Allah
Ta'ala nyiking atine wong-wong kafir.

(102)

Allah Ta’ala ora nemu (ora mirsani) akeh-akehe wong-
wong kafir padha nuhoni janji. (akeh-akehe padha cidra
lan nulayani janji). Temenan Allah Ta’ala nemu (mirsani)
yen akeh-akehe kufar iku padha fasek.

(103)

Nuli sak bakdane utusan-utusan kang kasebut, Allah
Ta'ala ngutus Nabi Musa kanti nggawa mukjizat (werna
sanga) marang Raja Fir'aun sagolongane. Banjur Raja
Fir'aun sagolongane padha dlolim (ora percaya) marang
mukjizat-mukjizat iku. Sawang! Kepriye pungkasane
wong-wong kang padha gawe karusakan.

(Faidah) Saben-saben raja kang ana ing Mesir iku
mbiyen disebut Fir'aun. Ana Fir'aun Awal, Fir'aun Tsani
lan sateruse. Ora beda kaya tembung Brawijaya. Kanggo
lagobe saben-saben ratu ing Majapahit. Disebut
Brawijaya |, Brawijaya ke Il lan sateruse. Lan kaya
tembung Pakubuwono, kanggo lagobe saben-saben
ratu Solo. Disebut Pakubuwono ping |, Pakubuwono
ping Il lan sateruse. Dene Fir'aun kang dadi lawane
Nabi Musa iku kasebut Fir'aun Tsani (Fir'aun ke Il) arane
Alwalid bin Mus’ab. Dulure Alwalid iki arane Qobus,
dadi Fir'aun Awal. Kacarita: Fir'aun Tsani iku umure
nem atus rong puluh tahun. Nyeke! kerajaan sajerone
patang atus tahun. Sajerone patang atus tahun dadi
raja iku, ora tau ngelih, ora tau lara, panas, mules.
Apa maneh lara nemen, tambah ora. Upama dheweke
iku tau ngelih sedina. Utawa tau katisen sewengi bae
Menawa ora ngaku dadi Pangeran. Wallahu A’'lam.

Nabl Musa ngendika: Raja Fir'aun! Xawula menika
utusanipun Pangeranipun alam sedaya menika. (Fir'aun
nggorohake kanti ngguyu-ngguyu)
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Allah Ta'ala kuwasa. Upama Allah Ta'ala ngersaake, mesthi bisa gawe manungsa sak ngalam dunya
iki, dadi sagolongan. Ananging ndilalah, manungsa tansah padha sulaya ing dhalem agama, kejaba
wong-wong kang den welasi dening Allah Taala. Pancen iya wis mengkono iku Allah ta’ala nitahake
para manungsa. Dhawuh putusane Allah Ta'ala wis tetep, iya iku Allah Ta'ala bakal ngebaki neraka
Jahanam saking isen-isen rupa jin lan manungsa.
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(120)

Ingsun Allah Ta’ala nyritanimarang sira Muham-
mad sekabehane perkara kang sira butuhake,
yaiku ceritane para utusan-utusan, kang
cerita-cerita mau, bisa kanggo ngantengake
penggalih ira Muhammad. Kanggo nerangake
cerita-cerita kang kasebut ana ing surat iki,
dhawuh haqg tumeka marang sira Muhammad,
lan uga pitutur-pitutur lan pakeling-pakeling
tumrap wong-wong mukmin.

(121-122)

Dhawuhana iku! Wong-wong kang ora padha
iman: Terusna anggon ira padha ngamal
netepi kekufuran! Ingsun kabeh iya uga padha
ngamal netepi cara-cara ingsun dhewe, yaiku
cara iman. Padha tunggua. Ingsun kabeh iya
padha nunggu akibat-akibat lan pungkasan-
pungkasan saking ngamal-ngamal ira lan
ngamal-ngamal ingsun.

(123)

Perkara ngilmune perkara kang samar-samar
ana ing langit lan bumi iku namung kagung-
ane Allah Ta'ala dhewe. Lan iya marang pan-
jenengan dhewe, Sekabehane perkara dibalek-
ake. Mula sira Muhammad nyembaha marang
Allah Ta'ala! Lan pasraha marang Allah Ta’ala!
Pengeran ira ora bakal lali saking samubarang
kang padha sira lakoni. Wallahu A'lam.

SURAH YUSUF

Surah Yusuf iku Surah Makkiyah kejaba ayat-
ayat nomer: 1,2,3, lan 7 ayate kabeh ana 111.

(1)

Allah Ta'ala dhewe kang pirsa artine dhawuh,
alif 1am ré. Ayat-ayat kang kasebut ana ing
surat iki, iku ayat-ayat saking kitab kang misah
perkara kang haq saking perkara kang batil.

(2)

Ingsun Allah Ta'ala nurunake kitab mau, rupa
Qur’an kang nganggo basa Arab supaya sira
kabeh ahli Mekah padha paham.

(3)

Ingsun Allah nyaritani marang sira Muhammad,
luwih  bagus-baguse carita, sebab olehe
ingsun Allah Ta’ala paring wahyu marang sira
Muhammad, rupa iki Al-Qur'an. Temenan sira
iku sadurunge tumurune Al-Qur’an, golongane
wong-wong kang ora ngerti.

(4)

Siji dina Nabi Yusuf matur marang ramane
yaiku Nabi Ya’kub mengkene: Bapak!! Kawulz
salebetipun tilem supena sumerep lint:
sewelas, srengenge lan rembulan
nyembah dhateng kawula. .-

sam
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 Nabi Musa kang surasane: Iki dina ana kawula
kang luwih ngalim ketimbang Sira. Manggone
panggonan tempuke segara loro. Yaiku Lautan
ianla'lan Lautan Persia, Nabi Musa matur: Ya Robbi!

puhdl sagetipun dalem pinanggih kalian kawula
jan,dalem Ingkang ngalim menika? Allah Ta'ala
ih kang surasane: Sira budala lunga nggawa iwak!
gm menawa iwak kang sira gawa iku ilang. Ya ana
Ing kono fku panggonane kawula Ingsun kang ngalim
. Nabi yusa nuli tindak kadereake punakawan asma

K. Sarana ngasta sangu roti lan iwak asinan kang wis
&ﬁd. Wong agung loro Nabl Musa lan Yusak terus
Wae anggone tindak, ora lereri-leren nganti tekan papan
%?‘ ana ing kono ana watune gedhe. Wong loro padha
* " leren tumekane bisa sare, Sajerone wong loro padha sare
- Iwak kang wis mateng mau urip, Kroncalan ana ing jerone
{ 2ambll, akhire bisa mencuolot metu terus ngeleng ana ing
‘segara, Wungu saking sare wong loro padha berangkat
i maneh. Nabi Musa kelalen ora takon, Yusak kelalen ora
matur, bareng tindake wis sawetara adoh, Nabi Musa

Wa

At

13 Khig r, sawuse bagen-binagen sak cukupe Nabi Musa nuli
 ngelahirake maksude.

v i g nderek sageto. Panjer
'myuf dateng kawula saking ilmu-ilmu ingkang
kaparingaken dateng Panjenengan?

gar
sampun

Nabi Khidir) mangsuli: Sak estunipun Panjenen-
gan mboten badhe kiat nyabar-nyabaraken penggalih
sesarengan kalian kawula,

(68) Kados pundi sagedipun Panjenengan sabar, nyabarak-
en perkawis ingkang Panjenengan mboten pirsa hakekati-
pun (Panjenengan kaparingan ilmu ingkang kawula mbo-
ten mangertos, kawula inggih keparingan ilmu ingkang
Panjenengan mboten ngertos. limu Panjenengan punika
ilmu Syariat, ilmu kula menika ilmu hakekat)

(69) Nabi Musa ngendika: Panjenengan badhe saget mirsani
bilih h_wulu menika estu-estu sabar. Insya Allah. Lan kawula
. mboten badhe nulayani perintah-perintah Panjenengan.

(70) 'gbdu (Nabi Khidir) mangsuli: Menawi Panjenengan
pdey!k dateng kawula, Panjenengan mboten kenging
pitanglet dateng kawula masalah menapa ke mawon
sah"gnm kawula piyambak ngaturi katerangan dumateng
Pa'ﬁj‘eg‘engam

{74) Wong loro (Nabi Khidir lan Nabi Musa) nuli padha tindak
nganti tumekane padha nitin perahu, Lareng perahune wis
ana ing tengah-tengah segara, Nabi Khidir mundhut wadung,
Papane perahu kang ana ing arah banyu, dicukil siji (miturut
riwayat banyune ora mlebu ana ing perahu). Nabi Musa
enggal-enggal ngendika: Oh.. oh.. perahu kok Panjenengan
botol ngandape, menika kados pundi. Menapa Panjenengan
badhe ngeremaken tiyang-tiyang ingkang wonten ing perahu
menika sedaya? Oh estu-estu Panjenengan menika nindaake
perkawis mungkar ingkang ageng.

-(TanbThun) Nalika Nabi Musa lan Nabi khidir tindak Nabi
Yusak ya iseh ndereake. Mula ora disebut ana ing ayat
sebab kang dimaksud namung nerangake lakune Nabi
Khidir lan Nabi Musa.

Sesreetarrete i i

(72) (Nabi Khidir) ngendika: Kawula rak inggih sampun matur

Saestu Panjenengan mboten badhe kiat nyabar-nyabaraken

sesarengan kalian kawula.

(73) Nabl Musa matur: Nyuwun sampun ngantos Panjenengan
duka dateng kawula sebab kawula kasupen lan nyuwun
sampun ngantos Panjenengan merdi-merdi dateng kawula
ingkang awrat-awrat.

{74) Wong loro nuli budal tindak maneh (wis o3 nitih perahu)
hengga bareng kapetuk bocah lanang cilik, Nabi Khidir terus
- nyekel bocah cilik iku null dipateni, sak kala Nabi Musa matur
- Meénapa inggih patut Panjenengan kok mejahi lare ingkang
tasih bersih tanpa wonten alasan bilih lare punika mejahi
tiyang. Ah sak yektos Panjenengan menika nindaake
pgrkawls mungkar ingkang ageng.
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Nabiyullah Ibrahim ‘Alaihissalam. Nalika dadi Raja kang dikuv
ora namung daerah sekitar Syam sarasan, nanging meliputi <
dunya. Nalika Dzuigornain nampa ilham saking Pengerar <
keliling jagat wetan, jagat kulon, panjenengane matur Kados
caranipun Gusti? tiyang sak jagat menika Lughot (bahasar
beda-beda tur katah sanget werni-werninipun, mekaten g
cara lan adat istiadatipun. Lan jagat punika semanten agen;
Kawula rumaos mboten daya punapa-punapa, bilih m
pikantuk pitulungan Panjenengan, Allah Ta'ala nuli dhawuh <
ilham kang surasa, yen Allah Ta'ala bakal paring perfengkap:
cukupe. Enggaling carita: Dzulgornain nuli tindak sak wadrya £
ngelilingi jagat kulon, jagat wetan, nyiar-nyiarake agamane
Ta'ala sing nurut, dadi balane, sing ora nurut tetep musyrik. Dic
Sahengga sak dunya iki kabeh, jagat kulon jagat wetan diku
dening Raja Iskandar Dzulgornain.

(Faidah) Miturut katerangan sejarah: Raja-raja kang
nguasani dunya iku namung papat.

Kang loro kafir, kang loro mukmin. Sing kafir y
1).Raja Namrut, 2).Raja Bukhtanasor. Sing mukmin y
1).Nabi Sulaiman bin Daud. 2).Raja Iskandar Dzulgor
Wallahu A'lam.

(89) (Sawuse rampung jelajah jagat kulon) Dzulgorn:
tindak mengetan.

(90) Hengga arikala Dzulgornain wis tumeka ar
Matlaisamsi (daerah kang parek karo panggonan n
serngenge) ana ing kono, Dzulqornain pirsa serngenge
meletek nyenterong marang kaum kang ora duwe alin
(ateges ora padha nyandang lan ora padha Oma
sebab tanahe ora kena diadeki omah, kaum iku padh:
eleng (kaya elenge tikus) ing wektu serngenge meletek
iku padha ngeleng, mengko kapan serngenge
dheweke lagi padha metu saking elenge)

B D R T R R PR R RPN

cesaaan

(Faidah) Nalika Dzulgornain menjelajah mengulor

miturut sejarah wektune kurang Iuwnh 2 tahun
(91) Mengkono mau ceritane Raja Dzulqornam (kab
aneh) Ingsun (Allah) tetep ngelimputi ilmune marang 3
kang ana ing Dzulgornain (Kaya alat-alat, wadiya bala, I:
liyane).
(92) Dzulgornain nuli tindak maleh mengalor. (s
ngerampungake tugase ana ing jagat wetan)

(93) Hengga arikala Dzulgornain tumeka ana ing an
Benteng loro (ya iku gunung gedhe duwur loro alus
karo pisan, ana ing tapal batas negara Turki) ana ing
Dzulqornain nemu golongan manungsa kang mel
ora paham omongane (ateges ora ngerti omongan yi
dibarengi isyarah), kaya wong bisu.

Wong-wong iku padha matur: (kanthi perantaraa
a) ya Dzulgornain! saestu golongan Yakjuj Ma’juj p
plyambakipun tansah sami, damel risak (ngampak, nge
lan inggih neda tiyang, menawi dong wekdalipun
medal) punapa panjenengan kersa, umpami kawula s
ngaturaken pengebang-pengebang arto ingkang <u
panjenengan ndamelaken benteng ingkang n
antawesipun kawula sedaya lan golongan Yal
supados sami mboten saget medal, awit merginipun nz
ngriki punika. Bilih ngriki punika sampun dipun
piyambakipun mesthi mboten saget medal.

@ 2ulqornain ngendhika gegempangan tumeraping sebaral
kang wis keparingake dening Pengeran ingsun marang ings
sejatine luwih bagus katimbang apa kang sira janjeake. (Ings
butuh upahan, nanging tetep ingsung arep tulung nggaweake b
marang sira kabeh). Ingsun kudu padha sira bantu sarana ke
kang ana, ingsun arep nggaweake benteng kang nutup ant:
kabeh lan Yakjuj Makjuj.

(96) (ayo) ingsun padha jupukna lempengan wesil!! (
akeh nuli padha tandang ngelumpukake lempengan
ditumpuk-tumpuk ana ing antarane gunung loro mau, a
sela-selane lempengan wesi, diselehi kayu lan areng)
Bareng tumpukan wesi wis mapak ana ing antarane gt
loro (geni wis diurupake, ububan wis dipasang) Daulge
dhawuh: Ayo! Padha ububan (wong-wong nuli ¢
tandang ngububi) hengga arikala wesi mau wis dadi kay
(abang marung) Dzulgornain dhawuh: Ingsun jupukn.
coran tembaga tak sukna ana ing wesi iki. Ap& pamui
Dzulgornain enggal dileksanani: Nuli tembaga disorokak
ing wesi tumpukan, nuli tembaga ancur luluh. Minangk:
paterine wesi mau: Saiki wis dadi benteng sing kukuh b:
(97) Yakjuj Makjuj ora bisa metu (merga saking duwu
aluse) lan uga ora bisa butul, merga saking atose lan kar
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“ SURAH MARYAM

Surah Maryam iku ayate ana 98 kabeh ayat Makkiyah kejaba ayat Nomer 58 lan ayat nomer

: 71 kang Ayat Madinah.
(1)

Apa tegese dhawuh “1'%4-hd ya ‘ain s6d” kita kundurake marang Allah Ta'ala (Wallahu A’lam)
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(2)

Dhawuh kang bakal Ingsun maca iki, iku nerangake
anggone melasi (Allah Ta'ala) Pengeran ira marang
kawulane ya iku Nabi Zakaria.

(3) )

lya iku nalikane Nabi Zakaria Matur, manuwun
marang Pengerane sarana alon-alon (Ing wayah
tengah wengi).

(a)

Mature: Dhuh Pengerane sejatosipun dalem punika
balung-balung sampun sami ringkih lan sirah inggih
sampun mabluk uwanipun, (lan kang sampun
sampun) dalem mboten nate kainan penyuwunipun
(ateges tansah panjenengan sembadani) mila dalem
nyuwun supados ingkang badhe dumugi, ugi mugi
tansah panjenengan dalem sembadani.

(s)

Saestu dalem punika nguwatosaken keponakan-
keponakan sak sampunipun pejah dalem (bilih lajeng
sami sembrana dateng agami) ing mangka simah
dalem punika gabuk (mboten manak) mila dalem
nyuwun mugi Panjenengan dalem paring dateng
dalem anak jaler saking ngersa Panjenengan dalem
(6)

Anak ingkang dalem suwun, inggih punika anak
ingkang saget maris dateng dalem, lan ugi maris
saking keluarga Nabi Ya'qub. (bab ilmu lan KeNabian)
lan mugi anak wau panjenengan dalem dadosaken
anak ingkang panjenengan dalem Ridloni.

(7)

(Allah Taala ngendhika) he Zakaria temenan ingsun
bakal paringi bebungah marang sira. Rupa anak
lanang (cocok karo penyuwun ira) kang asmane
Yahya, sakdurunge anak ira, durung ana wong arane
Yahya.

Nabi Zakaria matur: Dhuh Pengeran! Kados pundi
sagetipun gadah anak, tiyang wujudipun simah
dalem punika: gabuk, tur dalem punika sampun
dumugi umur sepuh.
ceee
(Faidah) Nalika semana Nabi Zakaria wus yuswa 120
tahun, dene garwane wus yuswa 90 tahun.

Allah Ta'ala dhawuh. Perkara iku ya wis ngono iku
Pengeran ira dhawuh: Nitahake anak saking sira
loro, iku mungguh Ingsun (Allah) perkara gampang
Ingsun nitahake sira ndek anu kae, sira asale ya ora
rupa apa-apa

(Saking brantane marang enggaling tumekane
anak kang dijanjeake, Nabi Zakaria) matur: Dhuh
Pengeran: Mbok inggih mugi panjenengan dalem
kepareng paring alamat, tanda (bilih simah dalem
ngandut) Allah Ta’ala dhawuh: Alamat ira menawa
bojo sira ngandut iya iku menawa sira ora bisa
guneman karo manungsa telung bengi ing khale sira
waras ora lara apa-apa.

(11)

Banjur siji dina Nabi Zakaria metu saking Mihrab
manggihi kaume, (kala iku Nabi Zakaria wis ketara
owah rupane tur ora bisa ngendhikan, para kaum
padha matur: Wonten punapa panjenengan kok
mekaten?) Nabi Zakaria nuli isyaroh marang kaume
kang surasane: Padhaha sholat sira kabeh ing waktu
isuk lan ing waktu sore, (kaya biasane) (wiwit iku
Nabi Zakaria pirsa yen garwane wis wiwit ngandut}
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12) (Bareng Nabi Yahya wus yuswa 2 tahun, Allah
Taala sarana perantaraan Malaikat ngendhika). He
vahya! Nyekelana sira ing Kitab Taurot kelawan temenan
(tumemen). (Sdwuse Yahya wis umur 3 tahun;
|Allah) maringi Yahya, Ingsun paringi pangkat KeNabian,

(13) Lan uga Ingsun paringi ati welas asih saking ngersa
Ingsun (Allah) lan uga Ingsun paringi enteng sodakoh, lan
wis dadi watak Nabi Yahya iku panci ahli tagwa marang
Pengeran,

(14) tan uga Ingsun paringi bisa ngabekti marang wong
tua lorone, Ian ora dadi wong kang gumedhe kang dosa.

(15) Keslametan (saking Allah Ta’ala) tetepa marang Nabi
Yahya, dina dhohire dina matine, lan dinane ditangeake
urip maneh. Dina dhohire ora nganti kagoda dening syetan
kaya akehe manungsa. Nalika wafate iya ora kasiksa ana ing

kubur lan ana ing dina kiamat, Selamet saking sekabehane
oancabaya

(16) Andarna Muhammad! Ana ing Kitab Alqur‘an iki,
bab sejarahe Siti Maryam. Ya iku nalikane Siti Maryam
sumingkir saking ahline, mManggon ana sisih wetane omah,

(17) Ana ing kono, Maryam nutupake aling-aling saking
arah-arah ahline, (perlu arep adus) nuli Ingsun (Allah) ngutus
Malaikat Jibril, kang Malaikat Jibril may banjur minda-minda
katon dening Maryam) rupa manungsa kang sampurna.

(Kisah) Siti Maryam iky biasane manggon ana ing
masjid, nanging yen nuju hed kundur menyang
ndaleme bibine: Mengko kapan wis suci bali maneh
menyang masjid, siji dina nuju lagi arep siram saking
haid, dumadaan katon ana siji pemuda kang bagus
sempurna nekani ana ing panggonane Siti Maryam,
Siti Maryam banget kagete nuli enggal enggal ngagem
agem-agemane,

:? Siti Maryam ngendhika, temenan INgsun nyuwun

Bareksa kelawan Allah Ta‘ala kang Maha Welas saking
ra. Yensira iku pancen wong kang wedi Allah Taala, Mbok
4 enggal lungaha saking kene!1! Aja ngaru biru ingsun,

18} Maiaikat Jibril (Kang katon kaya wong lanang

urna mau) ngendhika : Sejatine ingsun iki namung
:usane ing Pengeran ira, perly arep paring marang sira,
'ak lanang kang bagus (anak kang suci kang ing tembe
ikal dadi Nabi),

‘Szfm’ Maryam mangsuli: Kados pundi sagetipun kawula

anak jaler, tiyang kawula punika mboten kagepok
ning tiyang jaler (mboten kawin) lan kawula mboten
kal. (mboten zina).

1)Yya wis ngono: Pengeran ira dhawuh nitahake anak
we) bapak iku mungguh Ingsun (Allah) gampang. lan
SUPaya ingsun gawe anak ira, ingsun gawe tanda
dadia rahmat tumrap manungsa kang padha iman
ine tumitahe anak ira tanpa bapak iku. Perkara kang wis
asti tumibane (ora kena diowahj maneh).

lisah) Sawuse rampung anggone ngendhika Malaikat
oril, nuli Siti Maryam saking arah-arah gulune
Ylambine, disebul, dening Malaikat Jibril sak kala
injur kerasa ngandut bayi kang wis rupa.

) Sak kala nuli Siti Maryam ngandut bayi, banjur kanthi
utan ik, Siti Maryam sumingkir ana ing panggonan
3 adoh saking kaluarga,

ur mbabarake (sambate) aduh! Embok ingsun mati
sakdurunge kedadean iki, Ah! Mbok iya ingsun iki
»Barang kang ora kanggo: Ora kasebut.

dah) Miturut Qoul kang muktamat, Siti Maryam
gone ngandut ora kaya lumrahe wong-wong wadon;
k kerasa ngandut, terus ngelarani terus mbabarake.
ku Qoule shahabat Ibny Abbas, lan ora kerasa lara,
© Nganti sambat-sambat iku, ora jalaran lara, utawa
Ridlo marang Qodare Allah, iku ora, Balik saking
he yen dituduh, dinyana ala dening liyan,

1uli Siti Maryam di undang-undang dlsuaram,saking
gisore dening Malaikat Jibril kang surasane: Sira 3ja
! Pengeran ira nitahake anaing ngisor ira, bengawan

{Kang maune asat banjur mili, jalaran berkahi Nabi
Ibune).

30vega gelugu Kurma iku! mengko rak ngeruntuhake

M3 kang mateng wit (uwit kurma iki maune garing
) bareng kanggo tanggenan Siti Maryam, sak kala
anggerembuyung,

i- :kli; I—,:':li!:

) Ingsun”
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nuli Isyaroh marang bayine (kang surasane
dhewe Tku bayine) wong padha mangsuli:

r Mﬂﬂ bisl  nggunemi bocah kang wujude isih

=3

ngucap: Temenan ingsun iki kawulane

ing endi  bae wujud ingsun, lan ingsun
t sempahvang, lan zakat, selagi ingsun isih urip.
ingsun katitahake dadi wong kang ngabekti marang
%hn Ingsun ora_katitahake dadi wong kang

lametan saklng Pengeran. (Allah Taala) tetepa
ang ingsun ana Ing dina dhohir ingsun, lan dina wafat

icap yen ‘Isa lku Putrane Allah Ta ‘ala guneman kang

uuunu-uuuu--n................

mahl Nalika Nabi ‘Isa isih diemban dening Ibune,

gan wis nyataake perkara wolu:

taake yen panjenengane iku kawulane Allah,

Aesthine ora patut wong kawula kok dadi putra.
varingi Kitab Injil

ladeake Nabi tunggale Nabi liya-liya

deake barokah manfaat tumerap manungsa: dadi

'_ ngan nalika Nabi ‘Isa bisa marasaken wong lara

s, lara wuta, lan bisa nguripake wong mati iku

beh saka peparing Allah Ta’ala.

. Diperintah Sholat lan Zakat. g

Ngabekti marang Ibune

On Gurnedhe lan ora dosa.

liyane. g g Nasoro ora
: .pndha ngenl pernyataane Nabi ‘Isa iki? Upama
 kenangapa teka isih ngutha-waton Nekotaken yen

Isa iku putrane Allah Ta'ala.

’ R Y
) Muhal,orasah lan ora patuttumrap Allah Ta'ala kagungan
, Allah Ta'ala Maha Suci Allah Ta'ala iku arikala ngersaake
hﬁl‘tl\t sijl perkara cukup ngendhika

P
) Manungsa sak alam dunya ki wernane papat:
é 1. Duwe bapak duwe bu: Ya iku lumrahe manungsa
2. Duwe ibu ora duwe bapak ya iku Nabi ‘Isa.
* 3, Duwe bapak ora duwe ibu ya Iku Siti Hawa.
= 4 Tanpa bapak tanpa ibu ya iku Nabi Adam. Kabeh iku kanggo

+ (36) Temenan Allah Ta'ala iku, Pengeran Ingsun lan ya Pengeran ira
Iub'h, mula sira kabeh padhaha nyembaha marang Panjenengane: Ya
) dedalan kang jejeg (kang bisa nekaake menyang suwarga).

hhv-, neraka Wall (stksa kang banget) tetep kaduwe wong-wong
kang padha kufur. Awit tekane dina kang agung. (ya iku dina kiamat

Guhton Nasturiyah: Ya iku golongan kang nekotake yen Nabi
satku wtnneAlhh h‘ah

.Mwwnuam ‘Isa
mmmmwmmmmpm tely, ya
 Allah, Ty ping pat.
T golongan kang selamet, kang padha nekotake jeieg karo
kang dinyataake dening Nabi sa dhewe nalika isih diemban

h wah aneh! Kok iya krungu, kok iya ningali ana ing dina
dinane wong-wong iku padha sowan ana ngersa ingsun (ing
2amane ing alam dunya padha budek lan wuta: Ora krungu
h-q lan ora ningali perkara haq Ana ing dina kiamat wong-

jiwong iku (wong-
pldbu dholim) ana ing dina iki (mg alam dunya)
3 sasar kang nyata.
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SURAH AL-‘ASR
Iku surah Makklyah ayate namung (3) telu

(1-2-3) Demi mangsa, utawa demi wektu sore,

iku padha k kejaba g

g kang

padha iman lan padha amal sholeh, kang ora padha kapitunan, mula sira kabeh padhaha weling-welingan netepi

iman, lan sira kabeh padhaha weling-welingan sabar ngelakoni ta'at lan sabar ngadohi maksiat.
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\ 103 AL-ASR (Masa/Wekin)
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SURAH AL-HUMAZAH
Iku Surah Makkiyah ayate akehe (9) sanga

(1-2) Neraka Wail iku tetep kaduwe saben-saben wong
kang ahli nyela, ahli mada, kang penggaweane pijer
ngrasani Kanjeng Nabi, kaya Ummayah bin Kholaf lan
Walid bin Al-Mughirah) wong kang tamak ngumpul-
ngumpulake bandha lan ngitung-ngitung, nganggep yen
bandhane kena kanggo nolak pancabaya,

(3) Dheweke nyana lan ngira yen bandhane iku bisa
nyebabi langgeng ana ing alam dunya.

(4) Ora kaya ngono. Penyana ngana iku penyana luput,
demi yekti dheweke mesthi bakale diuncalaken ana ing
khutomah.

(5-6-7-8-9) Ngerti sira..? Apa iku kang aran khutomah..?
yaiku nerakane Allah Ta'ala kang diurubake, kang bisa
nyilit-nyilit ngobong marang telenge ati (aja maneh
anggota badan kang wadag, sedang kang alus-alus kaya
telenge ati bisa kobong) temenan genine khutomah iku
ditungkebake marang wong-wong kang sifate wus katutur
mau, ana ing saka wesi kang didawakake (tegese lawange
Neraka Jahanam iku dikancing rapet sarana diselorogi
nganggo wesi gedhe kang dialangake. sahengga sumuke
ora bisa metu. Dadi panase nemen banget, ora dibukak-
bukak kejaba nalika arep dijeguri wong-wong kang arep
disiksa) Wallahu A'lam

SURAH AL-FiL .

Iku Surah Makkiyah ayate ana (5) lima

(1-2-3-4-5) Apa ora anggawokake seliramu (Muhammac)..>
Rak weruh ta.? Kaperiye tindakane Pengeran sira
(Muhammad) terhadap jenderal Abrahah sak balane
kang padha nduweni gajah..? Allah Ta'ala wus ndadekake
rekadayane Abrahah sak balane; anggone arep gempur
ka'bah, dadi kapitunan lan karugian. Allah Ta'ala ngutus
pirang-pirang manuk kang dampeyak-dampayak, padha
mbalangi Abrahah sak balane kanthi watu saking sijjil (yaiku
watu kang dibakar ana ing Neraka Jahanam) banjur Allah

Ta'ala andadekake Abrahah sak balane dadi bosah baseh,

kaya rambanan kang dipangan rumangkang nuli diisingake

(tegese Abrahah sak balane ajur mumur kaya telethong)

B R L R L R T T LT TR PRI PPN
(Hikayah) Tahun babare Kanjeng Nabi iku diarani tahun
gajah, ceritane mengkene: Ka’'bah ana ing Mekah iku
wiwit zaman kuna, zamane Kanjeng Nabi Ibrahim wus
dadi pepundhene wong endi-endi saben tahun-tahune
ditekani wong-wong saking manca negara.

Raja Abrahah gawe gereja kang istimewa ana ing
Yaman, kang agamane Nasrani kepengen gawe
saingan: Raja Abrahah gawe gereja kang istimewa ana
ing Yaman, tujuane kanggo mbelokake perhatiane
WONg-WONg marang gereja mau, supaya Ka'bah kurang
oleh perhatian. Syukur-syukur ora oleh perhatian
babar pisan. Temenan sakwetara tahun gereja yaman
oleh perhatian bagus. Ka'bah rada sepi. Nuli ana siji
wong Mekah kang ora seneng ningali perbuatane
Raja Abrahah iku, wong mau nuli teka ana ing Yaman
menuju gereja. Gereja mau diisingi nuli melayu. Raja
Abrahah kerungu laporan, bendu banget. Tentarane
disiapake perlu arep gempur ka'bah, tetarane akehe
sewidak ewu. Nggawa gajah akehe sewu kang gedhe
dhewe arane gajah Mahmud. Wusana lagi bae ngawiti
nyerang, Allah Ta'ala nurunake (ngutus) manuk-
manuk kang nggawa watu panas saking neraka,
ngamuk mbalangi balane Abrahah nganti bosah baseh
ora karuwan. Abrahah dhewe derijine meritili, nuli
awak-awake meritili. Getih lan nanah deleweran ora
karuwan, durung bisa mati-mati nganti tekan pecah
dhadhane lagi bisa mati. Nalika iku wong-wong Mekah

* ora ngelawan malah padha ngungsi ana ing gunung-

gunung. kewatir kena bala’ saking Allah Taala.
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